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PETUNJUK PENGGUNAAN

[ Berikut adalah petunjuk penggunaan E-LKPD yang harus diikuti: -\

1.Gunakan smartphone berbasis Android, IOS, atau perangkat sejenis
yang terhubung dengan internet stabil untuk mengisi e-LKPD dan
mengunggah jawaban pada akhir pembelajaran.

2.Awali kegiatan dengan berdoa.

3.Isi identitas meliputi nama kelompok, nama anggota
kelompok/nama siswa dan kelas pada kolom yang telah disediakan.

4.Bacalah perintah pada tiap halaman dengan teliti dan diskusikan
bersama dengan teman kelompokmu.

5.Setelah mengerjakan seluruh kegiatan pada e-LKPD, kerjakan soal
latihan secara mandiri.

6.]Jika menemukan kendala atau hal yang belum dipahami, sampaikan
pada guru yang bersangkutan.

7.E-LKPD dan soal latihan dapat dikerjakan langsung dengan
mengetik jawaban pada kolom yang sudah disediakan dan
maksimalkan waktu yang tersedia untuk mengisi jawaban.

8.Setelah mengerjakan seluruh kegiatan pada e-LKPD dan soal
latihan, tekan tombol ‘Finish’, kemudian isi ‘worksheet validation’
dengan ketentuan sebagai berikut:

e ‘Full name’ diisi dengan nama kelompok (contoh: Kelompok 1).
e ‘Group/level’ diisi dengan kelas (contoh: X.2).

9.Selanjutnya, pilih ‘Submit’, tunggu beberapa saat, lalu klik ‘Send

results’ dan tekan tombol ‘ok’.
10. Presentasikan dan diskusikan hasilnya di depan kelas bersama-sama

dengan guru.

\ 11. Akhiri pembelajaran dengan berdoa.




SUB-BAB 4:

DERET GEOMETRI BERHINGGA

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mempelajari sub-bab ini melalui diskusi, diharapkan peserta didik mampu:
* Mengidentifikasi ciri deret geometri berhingga.
* Menentukan rumus umum jumlah n suku pada suatu deret geometri berhingga.
* Menentukan jumlah n suku pada suatu deret geometri berhingga.
* Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan deret geometri
berhingga.

/. Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah
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¢ Perhatikan narasi berikut ini!

Menjelang berakhirnya Festival Budaya Banten, permainan tradisional
Boy-Boyan menjadi kegiatan penutup yang melibatkan para pengunjung
yang akan dimainkan, seperti terlihat pada gambar berikut.

Permainan  boy-boyan  merupakan
permainan tradisional yang dimainkan
secara berkelompok di lapangan terbuka.
Permainan ini menggunakan bola kasti
atau bola tenis serta beberapa pecahan

genteng yang disebut kreweng, yang
Sumber: specialpengetahuan.blogspot.com

disusun menyerupai menara. Jika kreweng tidak tersedia, permainan ini juga
dapat menggunakan sandal sebagai pengganti.

Dalam permainan bey-boyan terdapat dua kelompok, yaitu kelompok
bermain dan kelompok lawan. Kelompok bermain bertugas merobohkan
dan menyusun kembali tumpukan kreweng, sedangkan kelompok lawan
bertugas melempar bola untuk mengenai kelompok bermain. Kelompok
bermain dinyatakan menang apabila berhasil menyusun kembali seluruh
kreweng, dan dinyatakan kalah apabila seluruh anggotanya terkena lemparan
bola sebelum kreweng tersusun kembali.

Sebelum permainan dimulai, kedua kelompok melakukan suit untuk
menentukan giliran bermain. Permainan diawali dengan menyusun sekitar
sepuluh kreweng menjadi sebuah tumpukan. Salah satu anggota kelompok

bermain kemudian melempar tumpukan tersebut dari jarak sekitar 6-10

’—-------------------—
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meter hingga tumpukan tersebut roboh.
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Setelah kreweng berantakan, anggota kelompok bermain harus berlari

4

menghindari lemparan bola dari kelompok lawan sambil menyusun kembali
kreweng. Kelompok lawan boleh melempar bola ke bagian tubuh mana saja,
kecuali wajah dan bagian tertentu yang berbahaya.

Jika seluruh kreweng berhasil disusun kembali, pemain yang terakhir
menyusun akan berteriak “boy” sebagai tanda kemenangan dan
kelompoknya memperoleh satu poin. Jika tidak berhasil, kedua kelompok
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akan bertukar peran dan permainan dilanjutkan ke ronde berikutnya. 3
\
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Sumber:

LAstuti, E. T, (2018, October). Pengembangan Permainan tradisional Boi-Boian Dalam Menanamkan Pola
PIKIR Sains anak sekolah dasar. Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah. https://ojs.uniska-
bjm.ac.id/index.php/jurnalmuallimuna/article/view/1272

2.Kusumawati, N. C., Muhsinin, M., & Masruroh, U. (2021, December 11). Permainan Tradisional boy boyan
(Lempar Kereweng) membentuk Karakter Keberanian Anak. Proceeding: Nasional Seminar for Research
Community Development. https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/NaSReCD/article/view/1019?
articlesBySameAuthorPage=2
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Masalah 4. Setelah memahami Permainan Boy-Boyan (Bola Genteng),

bacalah dan pahamilah permasalahan berikut!

Dalam permainan boi-boian, pemain
menyusun genteng terlebih dahulu
sebelum menjatuhkannya dengan bola.
Pada sebuah acara budaya di Banten,
panitia menetapkan aturan baru bahwa
jumlah genteng pada setiap ronde
mengikuti pola tertentu.

Pada ronde pertama menggunakan Sumber: nanamyger.blogspot.com
2 genteng, ronde kedua menggunakan 6 genteng, ronde ketiga menggunakan

18 genteng, dan seterusnya. Jumlah genteng pada setiap ronde akan
bertambah menjadi 38 kali jumlah genteng pada ronde sebelumnya.
Berdasarkan informasi tersebut, tentukan jumlah genteng pada ronde ke-6
dan hitung total seluruh genteng yang digunakan dari ronde pertama hingga
ke-6.

‘---------------------------------------'
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Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

1.Apa masalah utama yang harus diselesaikan pada kasus tersebut?
2. Apakah informasi yang diberikan sudah cukup untuk menyelesaikan masalah?

3. Dari masalah di atas, informasi apa saja yang kalian ketahui dari permasalahan

tersebut?

4. Gambarlah gambar jumlah genteng pada urutan ke-1 hingga ke-3 untuk

menunjukkan pola pertambahan jumlah genteng setiap ronde.

5. Berdasarkan gambar yang telah kalian buat, jelaskan hubungan pola

pertambahan jumlah genteng setiap ronde dengan konsep deret geometri

A
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berhingga?




Membimbing Penyelidikan

Ayo Mengingat Kembali!!!

Perhatikan pertambahan jumlah genteng tersebut membentuk sebuah barisan
bilangan. Misalkan jumlah genteng pada ronde ke-1 adalah a atau U, jumlah
genteng pada ronde ke-2 adalah U, dan seterusnya. Data tersebut dapat
dituliskan pada Tabel 8 dibawah ini!

U, U, U, U,

Setiap suku berurutan pada barisan tersebut memiliki suatu perbandingan.
Carilah nilai perbandingannya dengan melengkapi kolom pada Tabel 9 berikut!

UQ U3 Un
U U, Ui

Setiap dua suku berurutan dari bilangan tersebut memiliki perbandingan yang
1. 11

“

Perbandingan tersebut dinotasikan dengan “r” (rasio), sehingga r =

Jadi, rasio pada barisan geometri dapat dinyatakan sebagai:

Hitung jumlah genteng pada ronde-6 dengan menggunakan rumus suku ke-n
barisan geometri!
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Jumlah n suku deret geometri dinotasikan dengan S,.
Sn=U+ U+ U+ Uy + .. + U,

Substitusikan U; = a, U; = ar, Us = ar®, U, = ar®, U, = ar™', maka diperoleh:
S,=a+ar+ar+ar +. +ar™'

Sp=a(l+r+rP+rt+. .+ .. persamaan (1)

Untuk memperoleh rumus umum, kalian perlu membuat persamaan lain agar

bentuk persamaan (1) menjadi sederhana. Caranya dengan mengalikan kedua
ruas persamaan (1) dengan r:
Si=a(l+r4r+2+  497)

[kedua ruas dikali r]
rxS?e=axT'(1+r+r---------+?,. ,,,,,,,,, %

e r.........-.r')

FESSELTEF YIS 50" persamaan (2)

+ Jika kita kurangi masing-masing ruas pada persamaan (1) dengan persamaan
(2), maka akan diperoleh:

Sp=a(l+r+r2+r=+_ . +r7)

FESEE] TR LTy

Sa-rxSp=a(l+r+2+r—+.  +rm)-a(r+r+r——+ 4+
Sell=r)=al[l+{r-p)+{-A)+{r— - M. +[l-r

» Jika kita kurangi masing-masing ruas pada persamaan (2) dengan persamaan
(1), maka akan diperoleh:

rxS,=a(r+r+r-—+. .+r-1+r"
Se=a(l+r+ri+r—4+.. +1?)

rxSs-Se=alr+r+r—+. 3=+ -a(l+r+rf+r-—s*..
Salr-D=alr-N+@-A+c-r)+r"+.+0"'-r

B e s 1 . Untuk
A —— ’ ¥l
S» = jumlah n suku pertama

n = banyaknya suku

Keterangan:

a = suku pertama

r = rasio (perbandingan antar suku berurutan)
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1. Kerjakan kegiatan berikut!

Berdasarkan diskusi dan hasil pekerjaan, tuliskan kesimpulan yang kalian
peroleh!

a. Deret geometri berhingga adalah......

b. Rumus deret geometri berhingga adalah.....

Setelah menemukan konsep jumlah deret sebanyak n pada barisan geometri,
selesaikan Masalah 4 pada tahap Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah!
Hitung total seluruh genteng yang digunakan dari ronde pertama hingga ke-6!
Diketahui: Dijawab:

- S, = a(r'-1)
r-1
o .
=B 8i = o — }1)
Ditanya: Ss="?
B Cosisaniane -1)
9 x

...........

Jadi, total seluruh genteng yang digunakan dari ronde pertama
hingga ke-6 adalah ............ genteng.

2. Presentasikan hasil pekerjaan kalian di depan kelas!



l1.Setelah melakukan proses analisis, jawablah soal evaluasi berikut sebagai

?";’ alisis d luasi
v Menganalisis dan Mengevaluasi

bentuk refleksi terhadap hasil penyelidikan yang telah kalian lakukan!

2.Berilah tanda centang (v') pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi
kalian.

3.Tuliskan hambatan yang kalian temui selama proses

berlangsung!

4.Periksa kembali langkah-langkah penyelesaian dan hasil perhitungan yang

pembelajaran

telah kalian lakukan.
Jawaban
No. Keterangan
Ya Tidak
1 Apakah kalian dapat mengidentifikasi ciri

deret geometri berhingga?

Apakah kalian dapat menentukan rumus

2. | umum jumlah n suku pada suatu deret
geometri berhingga?
Apakah kalian dapat menentukan jumlah
3. | m suku pada suatu deret geometri
berhingga?
Apakah kalian dapat menyelesaikan
4. | masalah kontekstual yang berkaitan
dengan deret geometri berhingga?
Hambatan:
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